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ABSTRAK

Jagung merupakan bahan pangan pokok masyarakat Indonesia serta dimanfaatkan sebagai pakan
ternak ataupun unggas. Produksi jagung di dunia menempati urutan ketiga setelah padi dan
gandum. Kecamatan Sumbang merupakan Kecamatan di Kabupaten Banyumas yang mempunyai
luas pertanaman jagung tertinggi pada tahun 2015. Kendala dalam usaha budidaya jagung
diantaranya adalah adanya penyakit. Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan penelitian ini untuk
mengetahui tingkat serangan bulai pada jagung di dua ketinggian tempat yang berbeda di
Kabupaten Banyumas. Tujuan penelitian untuk mengidentifikasi patogen penyebab penyakit bulai
pada jagung dan membandingkan kerusakan jagung karena penyakit bulai di dua ketinggian
tempat. Penelitian menggunakan metode Stratified Purposive Random Sampling, di lahan tanaman
jagung Kabupaten Banyumas pada dua ketinggian tempat yaitu di Kelurahan Karangwangkal (114
mdpl) dan Desa Sikapat (355 mdpl). Setiap lahan dibagi menjadi 5 titik dan setiap titik diambil 10
sampel tanaman. Patogen yang menyebabkan penyakit bulai di Kelurahan Karangwangkal dan
Desa Sikapat disebabkan oleh Peronosclerospora maydis. Kerusakan tanaman akibat penyakit
bulai di Kelurahan Karangwangkal dan Desa Sikapat termasuk dalam kategori serangan berat dan
sama antara dua ketinggian. Intensitas penyakit di Kelurahan Karangwangkal yaitu 61% dan di
Desa Sikapat yaitu 51%.

Kata kunci: Jagung, Ketinggian, Penyakit Tanaman, Peronosclerospora maydis

PENDAHULUAN dengan bertambahnya jumlah penduduk. Hal

ini dikarenakan jagung merupakan tanaman

Menurut Kementerian Pertanian (2020), pangan kedua setelah padi (Wartapa et al.,

produksi jagung di Indonesia dari tahun 2017- 2020). Selain itu, jagung juga berperan

2020 tidak stabil. Kebutuhan jagung di penting dalam pengembangan industri di

Indonesia belum dapat terpenuhi sehingga Indonesia khususnya sebagai bahan baku

mengharuskan  untuk  dilakukan  impor industri pangan dan industri pakan ternak
(Temaja et al., 2017). Kebutuhan terhadap (Soesanto et al., 2019).

komoditas jagung ini terus meningkat seiring
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Jagung sudah lama dibudidayakan di
Indonesia dan terdapat beberapa kendala.
Kendala penting dalam budi daya jagung
yaitu adanya penyakit. Salah satu penyakit
pada jagung yaitu bulai yang disebabkan oleh
patogen Peronosclerospora maydis. Patogen
ini dapat menyebabkan kerusakan pada
jagung sehingga dapat menurunkan produksi
jagung. Kerusakan yang disebabkan oleh
patogen dipengaruhi oleh faktor lingkungan
seperti suhu dan kelembapan (Amara et al.,
2020).

Kabupaten Banyumas merupakan salah
satu daerah yang membudidayakan jagung,
misalnya di Kecamatan Sumbang. Menurut
BPS  Kabupaten  Banyumas  (2016),
Kecamatan Sumbang merupakan kecamatan
di Kabupaten Banyumas yang mempunyai
luas pertanaman jagung tertinggi pada tahun
2015, yaitu 1.738 ha dengan hasil produksi
mencapai 9.194,02 ton. Topografi Kabupaten
Banyumas yang tidak sama menyebabkan
cara budi daya dan varietas jagung yang
dibudidayakan juga berbeda. Salah satu faktor
yang berpengaruh terhadap perkembangan
penyakit adalah lingkungan. Lingkungan
memiliki peran dalam  perkembangan
penyakit bulai. Hal ini menyebabkan muncul
dugaan bahwa tingkat kerusakan jagung oleh
bulai menjadi berbeda. Berdasarkan hal
tersebut maka perlu dailakukan penelitian ini
dengan tujuan 1) mengidentifikasi patogen
penyebab penyakit bulai pada jagung dan 2)
membandingkan kerusakan jagung karena
penyakit bulai di dua ketinggian tempat yang
berbeda di Kabupaten Banyumas. Manfaat
penelitian ini adalah sebagai salah satu dasar
pedoman dalam  melakukan tindakan
pengendalian penyakit bulai jagung secara
tepadu.
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METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada lahan
jagung di Kabupaten Banyumas dengan dua
ketinggian tempat yaitu di Kelurahan
Karangwangkal dengan ketinggian tempat
114 mdpl dan Desa Sikapat dengan ketinggian
tempat 355 mdpl. Selanjutnya penelitian
dilakukan di Laboratorium IPA Terpadu
Universitas Nahdlatul Ulama Purwokerto
pada bulan Desember 2021 — Maret 2022.

Bahan yang digunakan yaitu lahan budi
daya jagung, lembar kuesioner, gula dan
akuades. Alat yang digunakan yaitu alat tulis,
gunting, kantong plastik, jarum, tali rafia,
botol, termohigrometer, kaca preparat, kaca
penutup dan mikroskop.

Penelitian menggunakan metode survei
dengan mengamati secara langsung pada dua
lokasi lahan budi daya jagung yang terdapat
gejala penyakit dengan dua ketinggian tempat
(ketinggian 114 mdpl dan ketinggian 355
mdpl) di Kabupaten Banyumas. Setiap
ketinggian diambil dua lahan untuk diamati.
Sampel tanaman diambil dengan
menggunakan metode Stratified Purposive
Random Sampling. Setiap lahan dibagi
menjadi 5 titik dan setiap titik diambil 10
sampel  tanaman. Kemudian  apabila
ditemukan bagian tanaman yang bergejala
dibawa ke laboratorium untuk diidentifikasi
patogennya. Kerusakan tanaman dihitung
menggunakan rumus kejadian penyakit dan
intensitas penyakit.

Rumus kejadian penyakit menurut Adhi
etal. (2019):

n
KP :ﬁ X 100%

Keterangan:

KP : kejadian penyakit

n : jumlah tanaman terinfeksi
N : jumlah tanaman diamati
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Rumus intensitas penyakit menurut Khoiri et
al. (2021):

_ (n X V) 0
IP—Z(NXZ) 100%

Keterangan:

IP : Intensitas Penyakit

n : Jumlah tanaman dari tiap kategori
serangan

v : Nilai skala serangan

N : Jumlah keseluruhan tanaman yang
diamati

Z : Nilai skala serangan tertinggi

Rumus AUDPC (Area Under Disease

Progress Curve) menurut Khoiri et al. (2021):
AUDPC = Zn 1(M) (ti+1
i=1 2

— ti)

Data pendukungnya yaitu varietas
tanaman, umur tanaman, pola budi daya, suhu
dan kelembapan. Analisis data menggunakan
pendekatan deskriptif dan kuantitatif untuk
membandingkan kerusakan jagung akibat
penyakit bulai pada dua ketinggian tempat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi Patogen Bulai

Berdasarkan hasil pengamatan di
lapangan, gejala penyakit bulai ditandai
dengan munculnya garis-garis putih atau
klorosis daun yang sejajar dengan tulang
daun, pertumbuhan tanaman terhambat dan
munculnya lapisan tepung pada permukaan
atas dan bawah daun. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Adhi et al. (2019) bahwa gejala
penyakit bulai dapat dilihat pada daun dengan
ciri-ciri munculnya klorotik daun yang sejajar
dengan tulang daun.
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Identifikasi patogen bulai dilakukan

secara mikroskopis yaitu dengan mengambil
spora yang terdapat pada permukaan daun
dengan menggunakan jarum pada waktu pagi
hari. Spora tersebut diletakkan di atas kaca
preparat, lalu diberi air dan lactophenol cotton
blue sebagai pewarna. Selanjutnya, tutup kaca
preparat dengan cover glass dan diamati. Hal
tersebut sesuai dengan penelitian Kurniawan
et al. (2017) yaitu identifikasi pada patogen
bulai dilakukan dengan mengambil spora
yang terdapat pada daun jagung lalu
diletakkan di atas kaca preparat yang sudah
diteteskan air kemudian tutup dengan cover
glass dan diamati secara mikroskopis. Adapun
cara lain untuk identifikasi patogen yaitu
mengambil konidia dengan menggunakan
selotip secara perlahan dan diletakkan pada
object glass yang sudah diberi pewarna.
Selanjutnya pada bagian pinggir selotip diberi
kuteks berwarna bening dengan tujuan agar
preparat dapat disimpan dalam jangka waktu
yang lama (Widiantini et al., 2018).
Hasil dan pembahasan ditulis dalam kolom
yang sama. Dalam kolom ini ditulis dari hasil
utama penelitian disertai data hasil dan
dilengkapi dengan diskusi.

Tabel 1. Identifikasi Patogen

Karakteristik  Isolat Nugraha et al.
Patogen (2021)
Konidiofor  Bercabang Menggembung dar
2-4 bercabang 2-4
Bentuk sel ~ Agak bulat Bulat hingga agak
bulat
Warna sel Hialin Hialin
Dinding sel Tipis Tipis
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Gambar 1. a. Konidiofor P. maydis
(perbesaran 10x40), b. konidium P. maydis
(perbesaran 10x5).

Berdasarkan  hasil ~ pengamatan
mikroskopis  tersebut, terbukti  bahwa
penyakit bulai pada jagung disebabkan oleh P,
maydis. Patogen tersebut mempunyai ciri
konidia berbentuk agak bulat, dinding sel
tipis, mempunyai konidofor bercabang dan
berwarna hialin (Gambar 1). Hal ini sesuai
dengan pernyataan Nugraha et al. (2021)
bahwa karakteristik spesies P maydis
memiliki ciri dinding sel tipis, konidia
berbentuk bulat hingga agak bulat, konidiofor
menggembung dengan jumlah cabang 2-4 dan
memiliki warna hialin. Patogen tersebut lebih
sering ditemukan di pulau jawa (Widiantini et
al., 2018).

Intensitas Penyakit Bulai

Berdasarkan hasil wawancara
terhadap petani, gejala bulai pertama kali
muncul pada tanaman yang berumur 15 hari
setelah tanam. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Tanzil dan Purnomo (2021),
bahwa kerusakan jagung akibat penyakit bulai
terjadi pada umur yang masih muda (10-15
hst) dan dapat mengakibatkan kerusakan
mencapai 100% terutama pada varietas
jagung yang rentan. Tanaman yang terjangkit
bulai pada umur yang masih muda tidak akan
membentuk buah, sedangkan pada tanaman
yang lebih tua dapat membentuk buah tetapi
hanya membentuk sedikit biji (Prasetyo et al.,
2021).

Persentase nilai kejadian penyakit
menunjukkan patogen P maydis dalam
menimbulkan kerusakan pada jagung. Hasil
penelitian menunjukkan nilai  kejadian
penyakit dapatdilihat pada Tabel 2. Lahan
Karangwangkal I nilai kejadian penyakit yaitu
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56% dan Karangwangkal II yaitu 80%,
sedangkan nilai kejadian penyakit pada lahan
Sikapat I yaitu 56% dan Sikapat II yaitu 62%.

Kerusakan tanaman di Kelurahan
Karangwangkal dengan ketinggian 114 mdpl
dan Desa Sikapat dengan ketinggian 355 mdpl
termasuk ke dalam kategori berat. Hal ini
sesuai dengan Matruti et al. (2018) dalam
Amara et al (2020), bahwa kerusakan
tanaman dalam kategori berat yaitu >50-75%.

a

Intensitas penyakit tertinggi di Kelurahan
Karangwangkal yaitu 73% dan intensitas
penyakit terendah yaitu 21%. Intensitas
penyakit tertinggi di Desa Sikapat yaitu
55,5% dan intensitas penyakit terendah yaitu
20,5%.

Tabel 2. Kejadian penyakit bulai
Pengamatan ke-

Desa
i1l v Vv
Karangwangkal 56 % 56 % 56 56 56 %
I % %
Karangwangkal 80% 80% 80 80 80%
1] % %
Sikapat | 56 % 56% 56 56 56%
% %
Sikapat I1 62% 62% 62 62 62%
% %
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Intensitas Penyakit

100%

50%
T | T | [ [
| 1 Il v \Y

Pengamatan ke-

m Karangwangkal | = Karangwangkal 1

Sikapat | Sikapat 11

Gambar 2. Intensitas penyakit.

Berdasarkan uji lanjut menggunakan
uji-t dan didapatkan hasil yaitu nilai t hitung
1,49 <t tabel 1,72 artinya tingkat kerusakan
akibat bulai pada lahan penelitian di
Kelurahan Karangwangkal dan Desa Sikapat
tidak berbeda nyata atau sama. Tingkat
kerusakan yang termasuk dalam kategori
berat disebabkan oleh beberapa faktor.
Perawatan yang dilakukan pada lahan
Karangwangkal I, II dan Sikapat I, II tidak
dilakukan berkala. Suhu dan kelembapan di
Karangwangkal I, II yaitu 30 dan 80%,
sedangkan Sikapat I, II yaitu 25 °C dan 87%.
Semua lahan pengamatan menggunakan
varietas jagung yang sama yaitu Bisi 18. Pola
tanam dan jarak tanam dari semua lokasi juga
sama yaitu secara monokultur dan tidak
beraturan. Kondisi ini menyebabkan serangan

patogen bulai tinggi.
Tingginya intensitas dapat
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan di

sekitar tanaman yang dipengaruhi oleh gulma
sehingga menjadikan kelembapan semakin
meningkat. Penelitian yang dilakukan,
kelembapan di Kelurahan Karangwangkal
mencapai 80% sedangkan di Desa Sikapat
mencapai 87%. Hal ini sejalan dengan Amara
et al. (2020), bahwa kelembapan yang tinggi
dengan disertai adanya embun dapat
menyebabkan peningkatan penyakit bulai
pada jagung.
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Selain itu faktor lain yang dapat
memengaruhi tingginya intensitas penyakit
yaitu suhu. Pengukuran suhu yang dilakukan
pada saat penelitian dapat mencapai 30 °C,
terdapat di  Kelurahan Karangwangkal,
sedangkan di Desa Sikapat pengukuran suhu
dapat mencapai 25 °C . Hal ini sejalan dengan
(Pakki, 2017), bahwa pada malam dan siang
hari suhu dapat berkisar 25-32 °C dimana hal
tersebut sangat memberi peluang bagi
penyakit bulai untuk menghasilkan konidia
secara maksimal. Selain itu, curah hujan juga
menjadi salah satu faktor dalam peningkatan
intensitas penyakit. Curah hujan di Kabupaten
Banyumas pada tahun 2021 yaitu 3.195
mm/tahun (Badan Pusat Statistik, 2022). Hal
serupa dikemukakan oleh Rustiani et al.
(2015) bahwa prevalensi penyakit bulai di
Jawa banyak terjadi di daerah dengan kisaran
suhu 25-30 °C, kelembapan relatif 80-100 %
dan curah hujan 1000- 4000 mm/tahun.

Perawatan lahan untuk menekan
tingginya kerusakan tanaman dapat dilakukan
dengan mencabut tanaman yang bergejala.
Berdasarkan hasil penelitian, upaya tersebut
tidak dilakukan pada lahan Karangwangkal
dan Sikapat sehingga tanaman bergejala
tersebut dapat menjadi sumber inokulum.
Selain itu, gulma yang rapat pada area

pertanaman dapat memengaruhi
perkembangan  penyakit karena  dapat
berpotensi sebagai inang alternatif bagi P
maydis.  Gulma  yang rapat  dapat

meningkatkan nilai intensitas penyakit.

Nilai AUDPC dapat diperoleh
berdasarkan intensitas penyakit pada periode
pengamatan tertentu. Nilai AUDPC juga
dapat menggambarkan tingkat perkembangan
penyakit dalam rentang waktu tertentu (Muis
et al.,, 2019). Adapun nilai AUDPC dari
masing- masing lahan penelitian disajikan
dalam Tabel 3. Nilai AUDPC tertinggi
terdapat pada lahan penelitian di Kelurahan
Karangwangkal II yaitu 10,88 artinya
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intensitas penyakit pada lahan tersebut tinggi.
Nilai AUDPC terendah terdapat pada lahan
penelitian di Sikapat I yaitu 6,43% artinya
intensitas penyakit pada lahan tersebut
rendah. Hal ini sejalan dengan Milati dan
Nuryanto (2019) menyatakan bahwa nilai
AUDPC yang besar menunjukkan intensitas
penyakit meningkat.

Tabel 3. AUDPC penyakit bulai

Desa AUDPC
Karangwangkal | 7,57
Karangwangkal Il 10,88
Sikapat | 6,43
Sikapat Il 7,86

Berdasarkan nilai AUDPC di atas,
intensitas penyakit pada daerah tempat
penelitian termasuk dalam kategori berat.
Milati dan Nuryanto (2019) menyatakan
bahwa nilai AUDPC yang besar menunjukkan
intensitas penyakit meningkat. Peningkatan
intensitas penyakit disebabkan oleh beberapa
faktor diantaranya yaitu varietas yang
digunakan termasuk varietas rentan. Varietas
tanaman juga merupakan salah satu faktor
penyebab penyakit yang menentukan tinggi
rendahnya intensitas penyakit. Varietas
tanaman yang digunakan petani pada lahan
penelitian yaitu varietas Bisi 18 yang
merupakan jenis jagung hibrida. Menurut
Direktorat Jenderal Tanaman Pangan (2016)
dalam Wahyuningsih et al. (2018), jagung
varietas Bisi 18 mempunyai keunggulan tahan
terhadap penyakit bulai dan karat daun.
Namun, pada lahan penelitian sanitasi lahan
dilakukan secara tidak berkala sehingga
terdapat banyak gulma yang menyebabkan
nutrisi untuk tanaman menjadi tidak maksimal
dan juga kelembapan lingkungan di sekitar
tanaman menjadi meningkat. Hal ini
menjadikan intensitas penyakit menjadi
tinggi. Selain itu, pola tanam juga merupakan
salah satu faktor penyebab penyakit bulai.
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Pada lahan tempat penelitian menggunakan
pola tanam monokultur. Hal ini sesuai dengan
pernyataan ~ Hermawati  (2016)  yang
menyatakan bahwa pola tanam monokultur
dapat menyebabkan intensitas penyakit
menjadi tinggi karena inang patogen
melimpah  sehingga sumber inokulum
menjadi banyak. Faktor lain penyebab
penyakit bulai yaitu jarak tanam. Jarak tanam
yang digunakan pada lahan penelitian yaitu
jarak tanam tidak teratur. Hal ini sejalan
dengan pernyataan Purwanto et al. (2016)
bahwa semakin dekat jarak tanam akan
memengaruhi ~ perkembangan  penyakit
menjadi lebih tinggi. Penggunaan jarak tanam
yang rapat dapat menyebabkan kelembapan di
sekitar tanaman meningkat sehingga menjadi
peluang munculnya penyakit.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan
dapat disimpulkan bahwa penyakit bulai di
dua ketinggian tempat disebabkan oleh
patogen Peronosclerospora maydis.
Kerusakan jagung pada lahan Karangwangkal
tergolong sama, masing-masing sebesar 61%
dan Sikapat sebesar 51% dan keduanya
termasuk kategori berat.
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